AL-AQSHA 


Gaza adalah benteng terakhir umat Islam di 
Palestina. Seluruh jengkal tanahnya sudah 

dijarah paksa oleh zionis sejak tahun 1948. Namun 
sejak itulah, berbagai cara dilakukan oleh zionis 
untuk menghancurkan Gaza. Ratusan kali mereka 
mencoba untuk masuk dan memusnahkan 
pejuang Gaza. Konon katanya, segala jenis senjata 
yang ada di Perang Dunia II sudah dijatuhkan ke 
Gaza, berton-ton mesiu sudah diluncurkan ke 
Gaza, sama beratnya dengan jumlah bom yang 
dijatuhkan Jerman selama Perang Dunia. 
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Para pemimpin dunia berkumpul dan bermusyawarah, 
meminta orang-orang Gaza untuk pindah saja dan jangan 
bertahan. Sudah disediakan tanah luas di Uganda, Brazil, 
atau Argentina jika warga Gaza siap untuk dipindahkan dan 
memulai hidup baru. Namun, apa jawaban mereka? 


Seorang ibu menjawab tegas, “Jika kami mau, kami bisa 
saja berhijrah dari Gaza ke tempat-tempat itu. Tapi kalian 
semua harus tahu, kami di sini mewakili kalian untuk 
menjaga Masjid Al-Aqsha. Debu di pelataran Al-Aqsha lebih 
mahal daripada darah kami! Dan jika kami pergi, dosa besar 
sedang jatuh tepat di pundak kalian!” Masya Allah. Laa 
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Learn History, 
Repeat Victory! 


Kamu tahu mengapa Al-Agsha itu penting? 

Sudah ratusan ribu orang mati untuk merebutnya atau 
mempertahankannya. Ia tepat berada di tengah-tengah 
tiga benua besar dan siapa pun orang yang menguasai 
Al-Agsha, ia akan dengan mudah menguasai dunia. Aku 
tidak berlebihan, dan memang ini kenyataannya. Para 
sejarawan dan ilmuwan menggambarkan Al-Aqsha dan 
Palestina sebagai saklar raksasa yang menentukan 
dunia ini damai atau terjatuh. Syaikh Ali Muhammad 
Muqbil -Ketua Ikatan Ulama Palestina di Yaman 
melengkapi, “Man hakama Filisthin, hakama ad Dunya," 
Siapa yang menguasi Palestina, dia akan menguasai 


bumi. 
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Learn History, 
Repeat Victory! 


Bahkan Nabi Muhammad 4; mencurahkan akhir usianya 
untuk membebaskan Al-Agsha! 


Sejak hidupnya, Rasulullah tak main-main usahanya untuk 
membebaskan Al-Agsha. Beliau arahkan 3000 pasukan 
muslimin di Pertempuran Mu'tah, melawan 200 ribu 
pasukan Romawi Timur untuk membuka jalan menuju 
Al-Agsha. Tak berhenti di situ, Rasulullah pun berangkat 
sendiri dengan sahabat-sahabat terbaiknya, di musim 
panas yang menyengat, menuju Tabuk yang berjarak 
hanya 500 km dari Al-Agsha. Saat itu Madinah sedang 
panen kurma, jarak perjalanan sangat jauh, tapi Rasulullah 
tangguh mewujudkan visi agungnya demi Al-Agsha. 
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Para sahabatnya mencurahkan segenap tenaga untuk 
membebaskan Al-Agsha. Pertempuran Yarmuk menjadi 
buktinya, ketika 35 ribu tentara muslimin berhasil menang 
melawan 500 ribu serdadu Romawi Timur, hanya empat 
tahun berselang dari wafatnya Rasulullah. Kemenangan 
kaum muslimin di Yarmuk akhirnya berujung terbebasnya 
Al-Agsha setahun kemudian. 


Umar bin Khattab sendirilah yang menerima kunci kota 
Baitul Magdis dari pendeta Patrick Sophronius. Dan 
dengan tangannya sendiri, Al-Agsha dibersihkannya dari 
sampah-sampah. Banyak ulama yang menggambarkan 
pembebasan Al-Agsha semegah pembebasan Makkah. 
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Namun semua berubah ketika 15 ribu pasukan Salib dari 
penjuru Eropa merebut Baitul Magdis dari umat Islam, tahun 
1099 Masehi. Kata Ibnu Atsir, dalam 4 hari 4 malam, 70 ribu 
muslimin dibantai! 


Penjajahan itu berlangsung 88 tahun lamanya. Al-Agsha 
dijadikan kandang kuda, kubahnya diganti dengan salib 
raksasa. Duka menyelimuti dunia Islam, namun secercah 
harapan muncul dari seorang sultan yang dengan 
kecerdasannya menyatukan wilayah Mesir dan Syam. Sultan 
inilah yang membebaskan kembali Al-Agsha tahun 1187 dan 
tanpa menjatuhkan setetes darah pun penduduk yang 
bermukim di dalamnya. Sultan Shalahuddin Al-Ayyubi. 


-- Edgar Hamas The Untold Islamic History #1 Hal 150-155 
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Dari Sejarah, Kau Akan Sadar: 
Ternyata Kemenangan Dipergilirkan 


Dahulu di abad pertengahan, ada sebuah suku 
bangsa yang melahirkan ksatria-kesatria Muslim 
yang agung. Anak-anak yang lahir darinya 
menjadi panglima pembebasan dan prajurit 
handal melawan musuh-musuh. 


Mereka adalah suku Kurdi, yang melahirkan 
Shalahuddin Al Ayyubi, pembebas Al Ouds 
tahun 1187 dari invasi crusaders —tentara salib 
— yang menguasai Palestina sejak 1099 M. 


@сеп5а 
Kurdi yang Jadi Kenangan 


Mayoritas mereka kini tinggal di selatan Turki, 
utara Irag dan utara Suriah. Semenjak 
kekhilafahan “Utsmani jatuh, mereka jadi 
bangsa tanpa negara. Kini mereka dikenal 
sebagai pemberontak yang didukung Rusia, 
ideologinya sudah marxis leninis komunis. 


Dan sayangnya memang, mereka seakan tidak 
terdengar lagi di panggung sejarah dunia. 
Sejak syarat-syarat kemenangan mereka 
abaikan dan sebab-sebab keruntuhan mereka 
'checklist', berakhirlah sudah. 
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Generasi Shalahuddin 


Bahkan Negeri Alexander 


Makedonia, negeri di semenanjung Balkan itu, 
dulu pernah memimpin Eropa yang megah, 
Timur Tengah yang kaya sampai India yang 
menawan, luas sekali. 


Alexander The Great mengubah wajah dunia 
seketika menguasai timur dan barat. Namun 
seketika, kini ia tak lebih dari sebuah negeri 
kecil yang sama luasnya dengan Jawa Barat. 


Naik Turun Peradaban 


Betapa banyak bangsa-bangsa yang dahulu 
adidaya, sekarang tinggal kenangan dan 
nama-nama. Yunani, dahulu jadi pusat 
peradaban intelektual nan membahana. 
Phytagoras, Socrates, Plato, Aristoteles, 
Euclid dan nama lain menghias panggung 
sejarah negeri Athena itu sebagai peletak 
ilmu dasar Filsafat dan Matematika. Kini 
bahkan, Yunani nyaris jadi negara bangkrut. 


Ф censa 


Termasuk zi*nis yang kini 
sedang angkuh-angkuhnya... 


Jika bangsa raksasa yang angkuh itu dengan 
mudahnya Allah gulingkan ke semak-semak 
peradaban, bagaimana dengan takdir manusia 
yang hanya berumur sebentar? Mudah bagi 
Allah menjatuhkan izzah atau mengharumkan. 
Gampang bagi Allah mencampakkan manusia 
atau meninggikan. 


Calon Peradaban Besar: Kita? 


Semuanya memiliki giliran untuk mewarnai 
dunia. Meminjam kata Ustadz Ahmad Heryawan, 
“Jika Arab sudah, jika Barat sudah, jika Cina 
sudah, yang lain juga sudah, maka tinggal 
muslimin di Asia Tenggara yang belum 
mendapat giliran kepemimpinan bumi”, kira-kira 
seperti itu maknanya. 


Palestina pun, setelah mengalami hal-hal sulit, 
kelak akan ada masanya Allah gulirkan lagi 
kemenangan dan kejayaan. Insyaallah. 


Kalau kata peneliti The Economist, “India is 
the big Asian giant with momentum", maka 
di sudut lain, Indonesia kita -semoga- 
adalah raksasa Muslimin dengan prospek 
masa depan paling optimistis. 


Apakah mungkin, jika kelak Indonesia 
memainkan peran besar untuk 
pembebasan Al Agsha? Aku jadi teringat 
syair pejuang Palestina ketika menyebut 
Indonesia dalam nasyidnya, "wahai Jakarta, 
datangkanlah kesatriamu...!" 
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Ketetapan Allah yang Mahaadil 


Mongol, dulu bahkan 34 dunia telah jatuh dalam 
genggaman mereka. Genghis Khan dan anak- 
anaknya menguasai daratan Cina, Asia 
Tenggara, bahkan Baghdad dilumat, Eropa 
Timur dibabat. Namun kini Mongolia berdiri 
terhimpit rumit diantara dua raksasa baru, Rusia 
dan China, tanpa laut, hanya bermodal sungai. 


Maka gagah sekali Allah berfirman, “ Tiap-tiap 
umat mempunyai batas waktu, maka apabila 
telah datang waktunya mereka tidak dapat 
mengundurkannya barang sesaatpun dan tidak 
dapat (pula) memajukannya.” (Al-A'raf ` 34) 
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BEP MBELA AL AGHA 
ADALAH ORANG == 
ORANG men ` 

ISTIMEWA? 


Apa yang kau pikirkan — 1 
tentang perjuangan 
membela Al Agsha? 


Itu bukan mimpi biasa, bukan jalan orang- 
orang biasa, dan bukan jua hidup yang 
biasa. Mereka yang memperjuangkan Al 
Agsha dan Palestina sepanjang zaman 
adalah orang-orang yang terpilih. 


Berani dan murni, gigih dan tak lagi 
memikirkan diri sendiri. 


17 Сепба 
Paci ias. 


Jalan Para Kesatria 


lalah jalan hidup Sang Khalid, Abu Ubaidah 
dan Umar. lalah impian Sang Amru bin 
Ash, tekad Khalifah Abu Bakar dan 
kecintaan Mu'adz bin Jabal. 


Bahkan jauh sebelumnya, ia adalah bagian 
sejarahnya Sang Musa dan Harun, Sang 
Daud dan Sulaiman, alaihimussalam, 

Ра а adalah jalan kesatria. 


ке, Ооо 

“ Bukan Perjuangañ yang ` 
_ bisa diselesaiKan oleh satu 
orang saja... 


Mereka, nama-nama itu, membela Al Aqsha 
dan Palestina sejak awal meski inderanya 
belum sempat memandang Al Aqsha 
merdeka. Mereka, nama-nama megah itu, 
mengerti bahwa membela Palestina 
bukanlah tugas satu angkatan manusia... 


la, adalah perjuangan lintas generasi. 
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Bisa jadi mata tak sempat melihat 
masa-masa merdekanya... 


Bisa jadi jasad telah berlalu sebelum 
menghela napas di pelataran Baitul Magdis 
ketika ia terbebas. 


Bisa jadi raga telah usai bertugas sebelum 
melihat orang-orang shalat di Al Agsha 
dengan selamat dan sentosa sepenuhnya. 
Tapi, memang bukan semata-mata untuk 
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Jalan yang sepi... 


Mereka memutuskan untuk membela, 
karena ialah tanggungjawab peradaban yang 
ditinggalkan banyak manusia. Mereka 
berjuang, untuk menjadi delegasi umat 
ketika banyak yang lengah dan pasrah. 


Langkah mereka akan selalu hidup, jejak 
mereka abadi: diteruskan hingga nanti 
sampai benar-benar menang! 


Generasi Shalahuddin 


Mereka yang berjuang silih berganti, 
sepanjang masa, selama zaman masih 
memutar rodanya. 


Yang meninggalkan kita lebih dulu, bukan 
berarti inspirasinya terhenti. Sekali-kali tidak, 
justru merekalah yang telah menyiapkan 
generasi baru untuk menggenapkan mimpi 
besar itu. "Jika aku mati sebelum melihat Al 
Agsha merdeka, katakan padanya bahwa 

aku mencintai 
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Generasi Shalahuddin 


Ya, untuk berdiri di sisi Palestina, kamu tidak 
perlu jadi orang Palestina atau Arab. Kamu 
juga tidak perlu harus melihatnya dengan 

kacamata akidah seorang muslim. 


Cukup dengan hati nurani dan akal sehat, 
kamu tahu bahwa yang terjadi di sana 
adalah pembantaian. Dan Zi*Ni5 dibantu 
oleh petinggi-petinggi dunia yang tak 
mendengarkan suara rakyatnya sendiri. 
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Kesatria Inggris Bela Agsha? 


(em. ternyata apaan pan d A 


sejarah Umat Isl t membela Palestina 
dan menghadapi invasi Eropa di Perang 
Salib, ada banyak pula episode menarik 
yang sayang untuk dilewatkan. 


Fakta-fakta menarik ini bisa kamu baca di 
The Untold Islamic History 1&2. Salah 
satunya, pernahkah kamu mendengar fakta 
bahwa ada seorang kesatria Eropa yang 
masuk Islam dan menjadi orang 
kepercayaan Shalahuddin? Bahkan dia ikut 
serta dalam upaya pembebasan Al Aqsha? 


censa 


Ya, mari kita mengenal satu figur sejarah 
Umat Islam yang sangat jarang dibahas: 
Robert of Saint Albans, awalnya ia adalah 
seorang tokoh ksatria Eropa yang datang ke 
tanah suci Palestina dengan semangat dan 
hasrat di hatinya untuk mengobarkan perang 
melawan umat Islam. Namun, segera 
setelah bertemu dengan penduduk 
setempat dan mengenal adat dan keyakinan 
Islam, ia malah menjadi penasaran. 


old, seorang orien 
ukunya ‘The Pre 
Istam' mengisahkan, "terlihat sekali bahwa 
karakter Shalahuddin Al Ayyubi yang 
hidupnya ada pada jalan kesatria telah 
memberi pengaruh bagi kaum Nasrani di 
zaman itu. Sampai-sampai ada seorang 
kesatria Salib yang sangat menghormati 
Shalahuddin, hingga ia meninggalkan 
kaumnya dan bergabung dengan barisan 
muslim, dan seperti itu pula yang terjadi 
pada seorang kesatria Templar bernama 
Robert Saint Albans.” 


Ketika pasukan Salib seringkali terbawa emosi 
ketika membicarakan tentara muslim, Robert 
tidak berpikir begitu. Ia seringkali menemui 
banyak teman-temannya menggambarkan 
pasukan muslim sebagai tentara yang bengis 
dan kejam, padahal Robert tidak melihat itu 
selama ia berperang melawan Kaum Muslimin. 


Justru, nuraninya mengatakan bahwa Umat 
Islam memiliki akhlag yang mulia dalam 
kehidupan mereka, bahkan tetap berakhlag di 
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belajar Islam sedikit demi sedikit. Lama-lam 
ia mulai ragu dengan motivasinya datang ke 
Palestina. la mengira pasukan Eropa datang 
ke tanah suci Palestina untuk berbakti pada 
tuhannya. Namun ketika ia lihat, pasukan 
Eropa banyak melakukan kekejaman pada 
umat beragama lain. 


Mereka suka merampok, memperkosa dan 
membantai kafilah-kafilah dagang. Sesuatu 
yang sangat mengusik nuraninya. 


Tekad untuk masuk Islam pun semakin mantap, 
akhirnya Robert Saint Albans mengikrarkan 
keislamannya dan datang menghadap langsung 
pada Sultan Shalahuddin untuk mengikrarkan 
kesetiaaannya bagi Islam dan Kaum Muslimin. 


Shalahuddin kagum dengan tekad Robert Saint 
Albans, ia belajar Islam dengan baik, dan karena 
itulah Shalahuddin menikahkan Robert dengan 
salah satu keponakan perempuannya sebagai 
pengakuan atas kesetiaaannya. Beliau wafat 
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PALESTINA BEBAS 


LANGSUNG KiAMAT?— 


MENJAWAB 3 PERTANYAAN PALING SERING 
DiTANYAKAN TENTANG PALESTINA 


1 


же Др ОСАМЕНИ NITA 
| А o 
ү Ny 

IN Va 


eg | 
€ Ké Ми 
KK Sid 
^ 5077 Ч 


е | i 
"ët 4 “л 
мар EE E usos 22 2 


Yahudi terlalu kuat, 
mereka terlanjur sudah 
menguasai dunia. Emang 


bisa dikalahkan?" 


Bukankah Allah sendiri теп 
mereka dengan selemah-lem: 
kekuatan? 


"Mereka tiada akan тетегап‹ 
kamu dalam keadaan bersatu padu, 
kecuali dalam kampung-kampung 
yang berbenteng atau di balik 
tembok. Permusuhan antara sesama 
mereka adalah sangat hebat. Kamu 
kira mereka itu bersatu sedang hati 
mereka berpecah belah. Yang 
demikian itu karena sesungguhnya 
mereka adalah kaum yang tiada 
mengerti." (OS Al-Hasyr 14) 
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Mau kauperj Kau 
telantarkan, P kan tetap 


dalah, bukan 
h kita, tapi kita 
ahannya. Di saat- 


Palestina yang but 


saat terlanta - 
kini, apakah kita berusaha menjadi ` 
penolongnya? 


Atau hanya repot memprotes dan 
mengurung diri dari kepedulian 
padanya? Semuanya memiliki 
ganjarannya masing-masing. 


SS 


Bagaimana pula dengan 
“Shalahuddin Al-Ayyubi yang bahkan 
sampai tak tersenyum, "Bagaimana 
aku bisa tersenyum, sementara Al- 
Quds terjajah?", bukankah mereka 
menjadi pahlawan besar di 

zamannya hingga kini? 


3 FAKTA, ` 
PEMBEBASAN 
AL AASHA Di ERA 
SHALAHUDDIN 


Untukmu, Shalahuddin Era Baru 


Tahukah kamu, ada 3 dari sekian banyak fakta 
penting yang perlu kamu tahu tentang 
pembebasan Palestina di Era Shalahuddin. 
Fakta-fakta ini akan menjadi jawaban bagi kita, 
bahwa jalan menuju Baitul Magdis adalah 
target kita selanjutnya. 


Allah memberikan kita tawaran untuk kembali 
membebaskan Baitul Maqdis dari penjajahan 
yang memilukan. Memilih kamu dan aku, jika 
kau mau tentunya. 
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1. Saat itu, musuh punya 5 
negara di jantung dunia Islam 


PERTAMA, Shalahuddin Al Ayyubi hidup ketika 
Syam dan sekitarnya terbagi menjadi 5 negara 
salib. Dunia Islam sedang pecah-pecahnya, 
sesama negeri muslim malah mementingkan 
diri sendiri. Banyak anak-anak muslim yang 
tidak mengenal Islam dan ilmu-ilmu agama. 
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Langkah-langkah Shalahuddin 


Disitulah Shalahuddin memainkan perannya 
untuk menyatukan negeri-negeri muslim dalam 
persatuan yang padu. Sebab ia tahu, ketika 
dunia Islam terpecah belah, Palestina tidak 
akan pernah kembali ke pangkuan kaum 
Muslimin. la juga terkenal sebagai tokoh 
pendidikan yang membangun ratusan sekolah 
agama yang mengajarkan anak-anak muda 
muslimin semangat membebaskan Al Aqsha. 


Shalahuddin menyatukan negeri-negeri di 
Syam, sebagian Irag dan Mesir. Negeri-negeri 
itu adalah kunci pembebasan Palestina, 
sebuah rencana yang dilakukan juga oleh 
Umar bin Khattab. 


Ф censa 


2. Pembebasan Palestina 
dilakukan lintas generasi 


KEDUA, Shalahuddin adalah "finishing touch" 
yang menjadi akhir estafet para kesatria 
kesatria hebat sebelumnya yang ingin 
membebaskan Palestina. Nah, disini kita akan 
melihat, bahwa Shalahuddin meneruskan 
perjuangan Sultan Nuruddin Zanki. Nuruddin 
Zanki melanjutkan perjuangan Ayahnya, 
Imaduddin Zanki. Kesemuanya adalah para 
pendekar yang membuat gentar pasukan salib. 
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Shalahuddin Bukan 1 Orang 


Itulah kenapa, sebab kita menamakan media 
ini dengan nama "Generasi Shalahuddin", 
karena Shalahuddin itu bukan satu orang. 
Shalahuddin adalah satu generasi! 


Sebelum wafatnya, Nuruddin Zanki telah 
membuat mimbar yang ia bertekad akan 
menaruhnya di Al Agsha ketika bebas. Namun 
beliau syahid sebelum bisa mewujudkan 
mimpi besarnya. Ternyata, 13 tahun kemudian 
Shalahuddin benar-benar membawa mimbar 
Nuruddin di Al Agsha ketika bebas. 


Untuk itulah ia memilih 13 ribu pasukan terbaik 
yang paling berkualitas ibadahnya, dan itulah 
kunci yang membuat Shalahuddin 
memenangkan pertempuran Hitthin melawan 
60 ribu pasukan Salib. Ia berhasil merontokkan 
30 ribu pasukan, dan menawan 30 ribu sisanya. 


Nah, kawan semuanya. Sejarah Shalahuddin 
memberi inspirasi pada kita bahwa 
memenangkan Baitul Magdis adalah tugas dan 
tanggungjawab sejarah kita pada Allah dan 
RasulNya. Bagaimana mungkin kita terdiam 
ketika seabad lebih Masjid Al Agsha dalam 
jajahan zionis? 


3. Pembebas Palestina 
Hanyalah Generasi Our'ani 


Dan yang KETIGA, Shalahuddin memiliki ratusan 
ribu tentara yang siap siaga bertempur 
kapanpun, namun mengapa di pertempuran 
terbesar melawan Pasukan Salib, ia hanya 
membawa 13 ribu pasukan? 


Shalahuddin Al Ayyubi sangat memerhatikan 
akhlaq, ibadah dan ketaatan pasukannya pada 
Allah. Setiap malam ia menginspeksi 
pasukannya: mana yang shalat malam, mana 
yang beribadah, berzikir. Ia tak mau Baitul 
Maqdis gagal dibebaskan karena maksiat 
pasukannya. 


Bangkitlah engkau generasi Shalahuddin. 


Shalahuddin bukanlah satu orang, 
Shalahuddin adalah satu generasi, dan 
kamu ada di antaranya. Apakah kamu 

sudah menentukan jalan hidupmu? 


Ketika nanti Al Agsha bebas, kamu akan 
jadi pelaku sejarah, atau hanya 
menonton? 
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